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AppSheet, SDLC, This paper aims to analyze and design a new application to improve the
internal audit, asset non-unit asset opname audit procedure within PT XYZ’s Internal Audit
audit, low-code Division. The application, developed using AppSheet (a low-code
development, development platform), streamlines the traditional audit method, which
process involves multiple time-consuming steps. By employing the SDLC (classical
optimization. waterfall) methodology, the new application simplifies and automates

various stages of the process, resulting in a more efficient and user-
friendly workflow. The application design enhances the workflow of the
audit procedure by eliminating steps that does not have significant added

value.
AppSheet, SDLC, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sebuah
internal audit, asset  aplikasi baru untuk mendukung prosedur opname audit aset non-unit di
audit, low-code Divisi Audit Internal PT XYZ. Aplikasi ini dikembangkan menggunakan
development, AppSheet, sebuah platform pengembangan low-code, dan bertujuan untuk
process menyederhanakan metode audit tradisional yang melibatkan beberapa
optimization langkah yang memakan waktu. Dengan menerapkan metodologi SDLC

(classical waterfall), aplikasi baru ini menyederhanakan dan
mengotomatiskan berbagai tahapan proses, menghasilkan alur kerja yang
lebih efisien dan ramah pengguna. Rancangan aplikasi yang dibuat dapat
meningkatkan alur kinerja prosedur audit melalui eliminasi terhadap
langkah-langkah yang tidak memiliki nilai tambah signifikan.

1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, perusahaan di berbagai sektor terus berinovasi
untuk meningkatkan performa, pangsa pasar, dan keunggulan kompetitif. Penelitian
menunjukkan bahwa inovasi berdampak positif pada produktivitas dan pendapatan
negara maju maupun berkembang. Salah satu inovasi yang semakin banyak digunakan
adalah aplikasi bisnis untuk meningkatkan efisiensi prosedur operasional. Tidak hanya
perusahaan besar, bisnis kecil juga telah memanfaatkan aplikasi untuk keperluan

seperti penjadwalan barang, pemantauan arus kas, dan pengelolaan persediaan.
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Pengembangan aplikasi untuk mendukung aktivitas bisnis tertentu menunjukkan
tingkat inovasi yang dicapai oleh perusahaan. Aplikasi dapat meningkatkan efisiensi,
ketepatan, dan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan bisnis. Penggunaan teknologi
informasi juga memungkinkan pengumpulan data yang lebih reliabel dan mengurangi
kesalahan dibandingkan dengan proses manual. Salah satu contoh implementasi
aplikasi dapat ditemukan di PT XYZ, perusahaan penyewaan kendaraan korporasi yang
mengelola lebih dari 28.000 kendaraan dan 4.000 pengemudi di berbagai kota besar
Indonesia. PT XYZ memiliki Departemen Audit Internal yang bertanggung jawab atas
audit operasional dan kepatuhan.

Salah satu alur kerja utama dalam departemen ini adalah opname audit aset non-
unit, yaitu pemeriksaan kondisi aset berwujud yang dicatat dalam berkas fisik sebelum
dianalisis lebih lanjut menggunakan komputer. Proses ini dinilai memakan waktu dan
mengandung banyak langkah redundan, terutama karena dilakukan hingga 18 kali
dalam setahun. Aset berwujud seperti mesin, komputer, dan kendaraan sangat penting
bagi operasional perusahaan sehingga pengelolaannya memerlukan pengendalian
internal yang baik. Namun, metode tradisional dengan checklist berbasis kertas
memiliki banyak kelemahan, seperti risiko human error, minimnya audit trail, dan
keterlambatan proses input data ke sistem.

Sistem berbasis kertas juga menyebabkan pemborosan sumber daya dan
menghambat efisiensi audit internal. Kesalahan pencatatan dapat mengurangi
reliabilitas data, yang berakibat pada pengambilan keputusan yang kurang akurat.
Selain itu, tidak adanya sistem kredensial dalam checklist berbasis kertas menyebabkan
kurangnya akuntabilitas dan meningkatkan risiko ketidakpatuhan. Penundaan dalam
penginputan data ke sistem juga dapat menghambat pemeliharaan aset, menyebabkan
malfungsi, atau keterlambatan penggantian aset yang sudah tidak layak pakai.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi berbasis cloud diusulkan sebagai
alternatif. Sistem cloud-based memiliki keunggulan dalam hal keamanan dan
skalabilitas dibandingkan dengan metode tradisional. Keamanan sistem tradisional
bergantung pada kejujuran karyawan dan efektivitas kontrol internal, sedangkan sistem
cloud-based memiliki perlindungan data yang lebih baik dan memungkinkan
skalabilitas tanpa investasi besar dalam infrastruktur. Meskipun demikian, ada

beberapa tantangan dalam mengadopsi sistem cloud, seperti keterbatasan
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keterampilan karyawan dalam menggunakan teknologi baru, ketergantungan pada
koneksi internet yang stabil, serta kesulitan dalam migrasi data dari sistem lama.

Fungsi audit internal yang bersifat labor-intensive menghadapi tantangan dalam
menjaga efisiensi dan akurasi kerja. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi yang
mengotomatisasi langkah-langkah repetitif dan meningkatkan kemudahan analisis data
dapat meringankan beban auditor. Solusi ini memungkinkan auditor untuk lebih fokus
pada aktivitas strategis seperti penilaian risiko dan komunikasi dengan auditan.

Dalam konteks ini, Low-code Application Development Platforms (LCDPs) menjadi
pilihan yang tepat karena memungkinkan pembuatan aplikasi tanpa memerlukan
keterampilan pemrograman yang mendalam. Salah satu platform yang dipilih adalah
AppSheet, yang memberikan fleksibilitas dalam modifikasi aplikasi serta integrasi
dengan berbagai layanan seperti Google Spreadsheets dan SQL Database. AppSheet
dipilih karena beberapa keunggulan utama, termasuk kemampuannya untuk
menyimpan data secara real-time, fleksibilitas dalam modifikasi aplikasi tanpa
memerlukan keterampilan pemrograman, serta adanya sistem kredensial untuk
meningkatkan akuntabilitas dan menyediakan audit trail yang memadai.

Keunggulan lain dari AppSheet adalah pengurangan risiko kehilangan data akibat
penggunaan Kkertas serta efisiensi waktu dalam persiapan prosedur audit. Dengan
menggunakan aplikasi ini, checklist tidak lagi perlu dicetak dalam bentuk fisik, sehingga
auditor dapat langsung mengakses dan menginput data melalui perangkat digital.
Dengan demikian, proses opname audit aset non-unit dapat berjalan lebih cepat dan
efisien.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan alternatif berbasis teknologi guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam audit aset non-unit. Implementasi aplikasi audit berbasis mobile apps
diharapkan dapat mengatasi masalah redundansi dalam proses audit tradisional dan
memberikan solusi yang lebih praktis bagi perusahaan. Dengan adanya inovasi ini,
perusahaan dapat meningkatkan akurasi pencatatan aset, mempercepat pengambilan
keputusan, serta mengurangi risiko kesalahan dalam proses audit.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) apakah aplikasi penunjang
prosedur opname audit aset non-unit dapat menyelesaikan masalah redundansi dalam
audit tradisional, dan (2) bagaimana cara merancang aplikasi yang efektif untuk

mendukung prosedur opname audit aset non-unit. Adapun tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengetahui efektivitas aplikasi dalam mengatasi masalah audit tradisional serta
merancang aplikasi yang dapat mendukung prosedur opname audit aset non-unit
secara optimal.

2. METODE PENELITIAN

PT XYZ adalah perusahaan transportasi terbesar di Indonesia dengan berbagai
layanan, termasuk penyewaan kendaraan, logistik, lelang otomotif, dan jual beli
kendaraan daring. Perusahaan ini memiliki 18 cabang di seluruh Indonesia dan
didukung oleh Departemen Audit Internal yang bertugas mengevaluasi kepatuhan,
efektivitas, serta pencegahan fraud. Salah satu fokus penelitian ini adalah prosedur
opname audit aset non-unit, seperti meja dan kursi, yang masih memiliki beberapa
kelemahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang aplikasi berbasis kode
QR untuk meningkatkan efisiensi audit aset non-unit. Pemilihan PT XYZ sebagai objek
penelitian didasarkan pada pengalaman penulis sebagai auditor internal di perusahaan
tersebut.

Penelitian ini mengikuti metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
pendekatan Classical Waterfall, yang terdiri dari enam tahap utama: pengumpulan
kebutuhan melalui wawancara dengan auditor internal, perancangan aplikasi,
implementasi, pengujian, verifikasi, serta operasi dan pemeliharaan. Fokus utama
penelitian adalah menganalisis dan merancang aplikasi audit aset non-unit hingga tahap
desain dan pengujian, dengan harapan aplikasi ini dapat meningkatkan efektivitas dan

akurasi dalam proses audit di PT XYZ.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis
Studi Kelayakan (Feasibility Study)

Feasibility study bertujuan untuk meninjau apakah terdapat solusi layak terhadap
permasalahan yang ada, serta menentukan apakah layak secara finansial dan teknis
mengenai pengembangan perangkat lunak yang akan dirancang (Prabowo, 2020).
Melalui tahap wawancara dengan salah satu anggota tim audit internal, ditemukan

beberapa poin masalah yang dihadapi pada prosedur opname audit aset non-unit, yaitu:

A.  Proses persiapan pre-opname audit yang memakan waktu auditor. Proses ini
mengacu pada persiapan yang dilakukan auditor sebelum melaksanakan

perjalanan menuju ke cabang penugasan, dimana auditor akan mempersiapkan
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dan mencetak sebuah lembaran berisi daftar dari semua aset non-unit dari cabang

penugasan, yang kemudian akan diceklis satu per satu ketika dilakukannya

opname audit aset non-unit di cabang tersebut. Tahap ini dinilai kurang
memberikan nilai tambah pada hasil akhir, dan waktu kerja dari auditor dapat
dialokasikan pada aktivitas yang lebih bersifat analitis dan produktif.

B.  Proses pengisian ulang data rekapan hasil opname audit yang redundan. Ketika
proses opname audit aset non-unit telah selesai dilakukan di cabang penugasan,
maka langkah selanjutnya bagi auditor; jika mengacu pada alur opname audit
tradisional; adalah melakukan perekapan ulang dari lembar berisi daftar aset non-
unit yang telah diceklis menuju Excel, tentunya secara manual. Seperti poin
sebelumnya, tahap ini tidak memberikan nilai tambah dan auditor harusnya dapat
melakukan aktivitas yang lebih produktif.

Selain poin-poin diatas, sebagai sebuah prosedur yang cukup penting dalam
menjaga kondisi dan keadaan dari aset perusahaan, ditambah juga dengan kemudahan
dan tidak diperlukannya biaya signifikan dalam mengembangkan aplikasi ini,
menjadikan pengembangan aplikasi pembantu sebagai solusi yang layak untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi prosedur opname aset non unit.

Analisis dan Spesifikasi Kebutuhan
Dalam sebuah prosedur opname aset non-unit, data yang dihasilkan dari kegiatan

tersebut akan digunakan untuk menganalisa mengenai seberapa tingkat kepatuhan dari
auditee atau dalam hal ini cabang operasional dalam menjaga kondisi aset tetap baik
dan mempunyai label sesuai dengan ketentuan perusahaan. Sebagai langkah yang
menjadi sumber data untuk analisa ini, tentunya dibutuhkan beberapa poin penting
yang harus dipenuhi untuk menjaga kualitas dari audit. Pada penelitian ini, peneliti
ingin berfokus pada peningkatan kecepatan dari prosedur opname aset dan pada
akurasi informasi yang diambil pada pelaksanaan prosedur di lapangan.

Prosedur audit pada PT XYZ yang berkaitan secara khusus dengan opname audit
aset non-unit berpaku kepada SOP yang ditetapkan oleh departemen General Affairs,
sebuah departemen di Head Office yang memiliki tanggungjawab dalam pengelolaan
aset non-unit di cabang maupun pada Head Office sendiri. Terdapat dua poin penting

dari SOP tersebut yang menjadi acuan prosedur audit opname aset non-unit, yaitu:

1. Kesesuaian aset non-unit berdasarkan informasi pada sistem dan pada lokasi.
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2. Kondisi aset non-unit harus sesuai dengan SOP dari General Affairs, yaitu aset
harus masih bisa digunakan secara wajar, dan masih tercantum secara jelas label

aset non-unitnya.

Mengetahui kriteria yang ada pada SOP ini akan menjadi penting pada proses
desain agar tercapai sebuah aplikasi penunjang opname aset non-unit yang layak guna.
Melalui pemahaman kriteria, maka dalam setiap langkah desain aplikasi akan sesuai
dengan tujuan awal prosedur opname aset non-unit dan setiap kriteria yang dibutuhkan
akan dapat difasilitasi dengan baik melalui aplikasi
Perancangan Aplikasi

Data Flow Diagram merupakan sebuah grafik yang menggambarkan cara

bergeraknya alur informasi dan data dari input menuju output (Hasanah et al, 2020).

Berikut adalah skema DFD dari aplikasi penunjang opname audit aset non-unit.

Memberikan Pemberitahuan Mengenai

Pelaksanaan Opname Audit
Auditee

Memfasilitasi Kebutuhan Auditor untuk
Melakukan Opname Audit

Melakukan Input

' Prosedur Opname Audit . .
B Aplikasi
Pengguna / User '( Penunjang
Audit

Menerima Hasil Rekap
Prosedur Opname Audit

Gambar 1 Data Flow Diagram

Auditor internal sebagai pengguna, berinteraksi dengan auditee untuk
memberikan pemberitahuan mengenai pelaksanaan opname audit aset non-unit.
Pemberitahuan ini dibutuhkan agar auditee dapat memfasilitasi kebutuhan auditor
internal dalam melaksanakan opname audit. Interaksi auditor internal dengan aplikasi
penunjang audit adalah untuk melakukan input yang dibutuhkan untuk prosedur
opname audit, dan aplikasi penunjang audit akan menyimpan data hasil rekap yang

kemudian dapat diunduh oleh auditor internal.
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Sequence Diagram diperlukan untuk menunjukkan komunikasi dinamis antar

objek selama eksekusi dari sebuah prosedur (Prabowo, 2020). Berikut adalah Sequence

Diagram dari aplikasi pembantu audit yang telah dirancang, dibagi mulai dari tahap
awal yaitu proses login dan autentikasi, lalu prosedur inti, diakhiri dengan langkah
ekstraksi data dengan tujuan untuk memudahkan visualisasi alur kerja dari aplikasi

penunjang proses audit opname aset non-unit.

Login dan ikasi Prosedur Inti Ekstraksi Data

User Mengakses
Dropdown Menu

Inisiasi Langkah
Rekap Aset Non-Unit

Barcode Scanning

Checklist Kondisi
Fisik dan Label dari
Aset Non-Unit

START

User Mengakses
Spreadsheet berisi
Rekapan

Masuk ke
Dashboard Utama

User Mengunduh
Data

Apakah
Kondisi Fisik || Data Rekapan
dan LE?E' Diterima dan Siap
Aset Baik? Untuk Dianalisa

Data
Rekapan

Tidak
User Memfoto Aset
Non-Unit

User Mengisi Tabel
Deskripsi Potensi
Temuan

FINISH

Gambar 2 Sequence Diagram

Berikut merupakan sebuah flowchart yang menggambarkan alur prosedur
opname audit aset non-unit yang dilaksanakan melalui aplikasi penunjang audit. Jika
dibandingkan dengan flowchart yang telah dipaparkan pada gambar 2, bisa dilihat
bahwa melalui penggunaan aplikasi ini, tidak diperlukan proses persiapan pre-opname.
Auditor dapat memulai proses opname dengan melakukan login pada AppSheet. Setelah
proses login selesai, maka pengguna akan tiba pada tampilan utama dimana prosedur
inti dapat dimulai.

Prosedur inti akan dimulai dengan pemindaian kode QR yang tertera pada label
aset non-unit, dilanjutkan dengan pengisian beberapa menu yang akan dijelaskan pada
subbab-subbab selanjutnya. Ketika proses opname audit rampung, auditor juga tidak

perlu melakukan rekap ulang karena data telah tersimpan pada Google Spreadsheets,
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yang kemudian dapat diunduh dalam bentuk .xIsx dan dianalisis lebih lanjut oleh
auditor internal.
App Editor

Sebagai sebuah platform LCDP, desain AppSheet dilakukan melalui app editor,
dimana pengguna, khususnya pemilik aplikasi dapat melakukan modifikasi dan
perancangan aplikasi melalui pilihan-pilihan yang diberikan. Berikut adalah contoh

tampak app editor AppSheet.

Gambar 3 Antarmuka App Editor
A. Impor Sumber Data
Langkah pertama yang dapat dilakukan adalah dengan impor sumber data yang
akan menjadi basis data atau tempat disimpannya data dari hasil rekap yang dilakukan
melalui aplikasi. Pada pengembangan aplikasi ini, penulis menggunakan Google
Spreadsheet sebagai pilihan basis data karena familiaritas yang tinggi dengan Microsoft
Excel, serta data rekap dapat diunduh dengan format “xlsx.” (Excel) yang akan

memudahkan auditor dalam pengunduhan data serta analisis data.
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Setelah basis data telah disiapkan dalam bentuk Google Spreadsheet, maka

pengembang dapat menekan tombol “Add New Data” untuk menyambungkan basis data

. Add data
7 SPS_Opname Aset Non Unit
Data

€ @ Qi+

7

Add new Data

B
B B

&
&

dengan AppSheet agar proses-proses selanjutnya dapat dilakukan.

Gambar 4 Tombol Add New Data Gambar 5 Pilihan Basis Data

Ketika langkah sebelumnya selesai dilaksanakan dan basis data telah

tersambung dengan AppSheet, maka akan muncul secara otomatis setiap sheet yang ada

7 SPS_Opname Aset Non Unit R ®
7 Data ® QU+ Table: summary test View data source S C 4
R pe— o
S Opname Aset Non Unitxisx  Qualifier: summary test yta Source: google e Type: Sheets 4
B £ user1
& User2 A\ The spreadsheet row number is being used as a key in the table ‘summary test' It's best to include an 1D’ column in the table @
£ user4
NAME TYPE KEY LABEL FORMULA SH(
4 —
© ¢ _RowNumber Number - O - L
Z TestRow Text O = C
Q
® 7 Total Rekap Number . 0 0O = [
@ Potensi Temuan Percent - O = N &
a8
©
2o User settings

pada basis data sebagai tabel yang akan dapat dimodifikasi melalui AppSheet.

Gambar 4.3.2 Kolom Terhubung di App Editor
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B. Manajemen View

View dalam Google AppSheet adalah cara penampilan data yang ada di aplikasi
melalui antarmuka (interface) pengguna yang akan secara reguler diakses oleh
pengguna aplikasi. Setiap view akan dapat dihubungkan dengan sheet yang dipilih pada
basis data yang dipakai. Untuk memanajemen view yang ada pada aplikasi, maka
pengembang dapat mengakses bagian view pada sisi kiri App Editor.

Pengembang akan menghubungkan setiap view dengan tabel atau sheet yang
diinginkan, lalu memberikan penamaan yang sesuai dengan prosedur yang dijalankan.
Untuk kali ini, karena prosedur opname audit aset non-unit meliputi kegiatan
perekapan, maka akan dinamakan “Rekap”, dan data akan terhubung ke basis data yang
berhubungan dengan kegiatan perekapan data aset non-unit. Pada view kedua, penulis
akan menggunakan view ini sebagai ringkasan dari data rekap yang akan dinamakan
“Summary View”, dan akan dihubungkan dengan data atau sheet yang berkaitan dengan

ringkasan data rekap.

7 SPS_Opname Aset Non Unit B ® ‘
« Views @ Q @& 3 Summar’ y View how in pi w : ‘
Fo
ame

B = S ary View

0

s + ru'(h'sld"'f‘ summary test

+
©

Gambar 5 Summary View Terhubung di App Editor

C. Modifikasi Menu Utama
Pemindaian QR Code

Sebagai langkah pertama pada prosedur inti sesuai dengan flowchart subbab 4.3,
kolom QR Code menjadi kolom pertama yang akan digunakan pada prosedur inti. Tujuan
utama dari kolom ini adalah untuk menarik data berbentuk teks yang tersimpan pada
QR Code. Untuk menghindari pemindaian berulang, maka juga harus ada fitur pencegah
duplikat pada langkah ini. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengubah tipe kolom
menjadi “Text” agar bisa mengakomodasi teks yang akan ditarik dari QR Code, dan

mencentang opsi “KEY?” dan “LABEL?” agar tidak terjadi duplikat data.
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NAME TYPE KEY? LABEL?
Z _RowNumber Number v ] ]
Z QR Code Text -

Gambar 6 Pilihan Opsi Menu

Karena kolom ini termasuk dalam prosedur inti, maka kolom “SHOW?”,
“EDITABLE?”, “REQUIRE?” akan dicentang untuk memunculkan kolom, memberikan
kemampuan untuk mengisi kolom, dan memastikan bahwa pada setiap input, kolom ini

harus selalu terisi.

GeoTag
Fitur GeoTag merupakan sebuah fitur yang akan mencantumkan lokasi gawai
yang sedang dipakai dalam bentuk koordinat. Fungsi ini dapat dinyalakan dengan

mengganti tipe kolom menjadi “ChangeLocation’”.

Z GeoTag Changelocation ~

Gambar 7 Tipe Kolom GeoTag

Karena kolom ini tidak termasuk pada prosedur inti dan bersifat otomatis, maka
kolom yang dicentang hanyalah kolom “EDITABLE?” karena auditor tidak perlu

berinteraksi secara langsung dengan kolom GeoTag.

User ID

Kolom User ID memiliki fungsi yaitu untuk mengekstrak secara otomatis nama
dari akun email yang sedang melakukan prosedur inti. Fungsi ini dapat digunakan
dengan mengganti tipe kolom menjadi “Email’, yang akan mengekstrak email dengan
rumus “=useremail()”. Kolom ini tidak perlu dicentang pada bagian “SHOW?” karena

merupakan sebuah kolom yang berfungsi secara otomatis.

/ UserlD Email v 0O O = useremail(

Gambar 8 Tipe Kolom UserID
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Checklist Kondisi Aset

Kolom ini berfungsi sebagai checklist yang dapat dipilih oleh auditor mengenai
kondisi aktual dari aset non-unit. Dengan mengubah tipe kolom menjadi “Yes/No”, maka
auditor akan dapat mencentang kondisi aset sesuai dengan kondisi aset tersebut di
lapangan. Sebagai salah satu bagian dari prosedur inti, maka kolom ini harus diisi setiap

kali rekap dilaksanakan. Berikut adalah tampak kolom pada App Editor.

Z Kondisi Aset Non-Unit Ba Yes/No -

Gambar 8 Tampak Kolom Kondisi Aset pada App Editor

Berikut adalah tampak kolom tersebut dalam aplikasi ketika prosedur inti dilaksanakan.

& 7 User4Form

QR Code

1234123412341234 as

Kondisi Aset Non-Unit Baik?

N Y

Gambar 9 Tampak Kolom Kondisi Aset pada Aplikasi

Checklist Label Aset

Kolom ini berfungsi sebagai checklist yang dapat dipilih oleh auditor mengenai
adanya label aset non-unit pada aset yang sedang diperiksa. Dengan mengubah tipe
kolom menjadi “Yes/No”, maka auditor akan dapat mencentang kondisi aset sesuai
dengan kondisi label aset di lapangan. Sebagai salah satu bagian dari prosedur inti,
maka kolom ini harus diisi setiap kali rekap dilaksanakan. Berikut adalah tampak kolom

pada App Editor.

Z  Apakah Berlabel? Yes/No -

Gambar 10 Tampak Kolom Label pada App Editor
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#  Foto Aset (Jika Potensi T Image

Gambar 11 Tampak Kolom Label pada Aplikasi

Foto Aset

Kolom ini akan berfungsi sebagai input dalam bentuk foto yang akan tersimpan
secara lokal dalam gawai auditor ketika ditemukannya aset non-unit yang berpotensi
sebagai temuan. Untuk mengaplikasikan fitur ini, pengembang dapat mengubah tipe

kolom menjadi “Image’”. Berikut adalah tampak kolom pada App Editor.

<« * User 4 Form

123412341234

Aset Non-Unit Baik?

Gambar 12 Tampak Kolom Foto Aset pada App Editor

Klasifikasi Potensi Temuan

Kolom ini berfungsi sebagai menu yang akan digunakan oleh auditor untuk
menentukan tingkat temuan dalam dua klasifikasi yaitu “Minor” untuk potensi temuan
yang tidak memerlukan tindak lanjut secara langsung dan “Major” untuk potensi
temuan yang harus segera ditindaklanjuti. Menu ini dapat dibuat dengan cara
memberikan tipe menu dalam bentuk “YES/NO”. Tahap selanjutnya adalah mengganti

display value dari kolom menjadi “Minor” dan “Major”. Berikut adalah tampilannya.
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Gambar 13 Tampak Kolom Klasifikasi pada App Editor

Tabel Deskripsi
Kolom ini berfungsi sebagai tabel deskripsi berbentuk teks yang akan diisi oleh
auditor ketika terdapat potensi temuan. Dengan mengubah tipe kolom menjadi “Text’,

maka kolom dapat diisi dengan teks deskriptif. Berikut adalah tampilannya.

/  Tabel Deskripsi Text .

Gambar 14 Tampak Kolom Tabel Deskripsi pada App Editor

Tabel Deskrips

Gambar 15 Tampak Kolom Tabel Deskripsi pada Aplikasi

Extract Asset Number

Kolom ini memiliki fungsi untuk mengekstrak dua belas angka pertama dari teks
yang telah ditarik dari QR Code pada langkah pertama yaitu pemindaian QR Code. Tahap
pertama yang dapat dilakukan adalah mengubah tipe kolom menjadi “Text” yang akan
mengakomodasi hasil teks yang diekstrak dari QR Code. Langkah kedua adalah dengan

mengisi tabel formula dengan formula yang sesuai.
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Expression Assistant (H]

t Asset Number

Gambar 16 Pengisian App Formula

Berikut ini adalah contoh string yang diekstrak dari QR Code yang ada pada label aset

non-unit:

600000003531-LAPTOP-LENOVOIDEAPAD-HEADOFFICE-BLOSSOM MULTIMEDIA-
1234-A.n Fulan, Analyst Internal Audit HO-

Pada contoh ini, dua belas angka pertama merupakan nomor aset yang ingin
diekstrak oleh kolom extracted asset number. Berikut adalah rumus yang diaplikasikan

pada kolom extracted asset number untuk mengambil dua belas angka pertama tersebut.
“LEFT([QR Code], FIND("-", [@R Code]) - 1)”

Bagian “FIND("-", [QR Code])” bekerja untuk mencari “-“ pertama pada cell

“” «

kolom QR Code. Pada string contoh tersebut, posisi ada pada urutan ke-13.
Ditambahkannya “-1” pada “FIND("-", [@R Code])” dilakukan untuk mengurangi awal
dari urutan pencarian yang awalnya urutan ke-13 menjadi ke-12. Rumus “LEFT” lalu
akan mengekstrak dua belas karakter pertama dalam string tersebut, yang merupakan

nomor aset non-unit yang dicari.

Automatic Timestamp
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Kolom ini berfungsi sebagai timestamp yang akan bekerja secara otomatis setiap
kali inisiasi prosedur inti dilakukan. Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
mengganti tipe kolom menjadi “DateTime”. Berikut adalah tampilannya pada App Editor

dan juga pada aplikasi.

Z  Automatic Timestamp DateTime v

Gambar 17 Tampak Kolom Timestamp pada App Editor

< * User 4 Form

Foto Aset (Jika Potensi Temuan)

Automatic Timestamp

&

Gambar 18 TampakiKolom Timestamp padalAplikasi

Modifikasi Summary View

Komposisi dari Summary View akan diisi dengan dua menu yang akan dibuat
melalui virtual column. Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, virtual column
digunakan untuk data yang bersifat temporer seperti kalkulasi, dan pada view ini, akan
digunakan untuk kalkulasi ringkasan dari kegiatan opname audit.
Dummy Column

Dalam AppSheet, sebuah view tidak bisa hanya terdiri atas virtual column saja.
Karenanya, harus dibuat sebuah kolom kosong yang tidak digunakan pada basis data,
dan untuk pilihan “SHOW?” tidak dicentang agar menu tersebut tidak dapat dilihat serta

diakses dalam aplikasi.
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Total Rekap

Tujuan dari kolom total rekap adalah memberikan total dari seluruh rekap yang
sudah masuk pada basis data, atau Google Spreadsheet. Data ini bersifat temporer dan
akan secara konstan terbarukan setiap kali prosedur opname audit diselesaikan, dan
karenanya akan menggunakan virtual column. Berikut adalah cara membuat sebuah

virtual column baru.

SPS_Opname Aset Non Unit B G

Data @ a + Table: summary test ew data e & C +
= Opname Aset Non Unitxisx ~ Qualifier: summary test t google Type: Sheets
Svu
- A\ The spresdsheet row number is being used as a key in the table ‘summary test’. It's best to include an ID’ column in the table. ®
Svu
: LABEL
4 N Num = [
#  TestRo T M M r

Gambar 19 Tampak Kolom Total Rekap pada App Editor

Rumus yang dibutuhkan untuk menghitung total rekap pada basis data
disimpannya hasil rekap adalah rumus yang dapat menghitung jumlah kolom terisi
pada kolom spesifik, dan pada kasus ini, kolom tersebut merujuk pada kolom “QR Code”
pada sheet disimpannya data rekap. Kolom ini dipilih karena sebagai langkah pertama
dalam prosedur inti yang tidak bisa dilewatkan oleh auditor, kolom ini akan selalu terisi
sehingga konsistensi rumus akan terjaga. Berikut adalah rumus yang diberikan pada
kolom ini.

“COUNT(SELECT (User 4[QR Code], ISNOTBLANK([QR Code])))”

Seperti yang telah dijelaskan, rumus ini menghitung jumlah entri pada sheet “QR
Code” dengan menghitung jumlah kolom yang tidak kosong.
Persentase Potensi Temuan

Pada kolom ini, akan diberikan sebuah tampilan yang menunjukkan persentase
potensi temuan dari seluruh entri rekap opname audit. Tampilan ini akan secara
berkala terbarukan seiring dengan masuknya data rekap baru pada basis data. Langkah
pertama yang dapat dilakukan adalah dengan membuat virtual column baru untuk
mengakomodasi rumus yang dapat menghitung persentase tersebut. Berikut adalah

rumus yang digunakan dalam kolom ini.
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“( COUNT(SELECT (User 4[Foto Aset (Jika Potensi Temuan)], ISNOTBLANK([Foto
Aset (Jika Potensi Temuan)]))) / COUNT(SELECT (User 4[QR Code],
ISNOTBLANK([QR Code]))) )”

Melalui rumus ini, dapat ditemukan perbandingan antara baris yang terisi pada
kolom “Foto Aset (Jika Potensi Temuan)” dengan baris yang terisi pada kolom “QR
Code”. Dengan mengetahui jumlah berapa foto aset yang sudah masuk pada basis data,
dan membandingkannya dengan jumlah baris terisi pada kolom “QR Code” maka
didapatkan persentase potensi temuan. Dua kolom ini digunakan karena pada kolom
“QR Code”, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sudah pasti terisi dan dapat
diandalkan sebagai salah satu variabel rumus. Kolom foto aset digunakan karena setiap
kali ada temuan, foto yang diambil oleh auditor akan tetap tercatat jejaknya walaupun
foto tersebut tersimpan secara lokal pada gawai auditor. Berikut adalah tampilan

summary view yang sudah diselesaikan.

& [T Summary View

Gambar 20 Tampak Kolom Persentase Potensi Temuan pada Aplikasi

Modifikasi Dropdown Menu

Dropdown menu merupakan sebuah menu yang dapat diakses dari layar utama
aplikasi. Pada menu ini, akan disediakan sebuah langkah untuk mengakses data hasil
rekapan auditor. Untuk langkah tersebut, penulis menggunakan opsi About sebagai
tempat dimana auditor dapat mengakses Google Spreadsheet atau basis data rekapan
melalui sebuah hyperlink. Informasi yang muncul pada opsi About dapat dimodifikasi
melalui bagian Settings, dan pada topik Information. Berikut adalah tampilannya pada

App Editor.
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Gambar 21Modifikasi Opsi About pada Dropdown Menu

Setelah langkah ini dilaksanakan, maka tautan tersebut ketika diakses melalui opsi
“About” pada dropdown menu akan langsung membawa pengguna ke lokasi basis data
disimpan yang dapat secara langsung diunduh dan dianalisa lebih lanjut.

Proses Penggunaan Aplikasi
Proses Login dan Autentikasi

Proses opname audit aset non-unit akan dimulai dengan proses dimana pengguna
akan melakukan login atau bergabung di aplikasi. Langkah autentikasi ini diperlukan
untuk menghindari adanya akses masuk dari pengguna selain dari tim auditor internal.
Karena AppSheet merupakan salah satu produk Google, proses login ini secara standar
dilakukan melalui Google sendiri sebagai Authentication Provider walaupun terdapat
juga banyak opsi lain yang bisa dipilih melalui App Editor. Fitur login dapat difungsikan
dengan menggunakan fitur “Require User Sign-in” pada bagian Security di App Editor.

Setelah proses login berhasil dilaksanakan, maka auditor akan berada pada dasbor
utama aplikasi. Berikut adalah tampilan dasbor tersebut ketika diakses melalui

smartphone.
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Gambar 21 Tampak Dasbor Utama

Prosedur Inti

Prosedur inti merupakan sebuah bagian dimana auditor dapat mulai melakukan

input data opname aset non-unit. Sebagai bentuk Proses ini dapat dimulai dengan

*| Rekap Q c

R Akses menekan ikon plus (+) pada

Ikon Plus | bagian kanan bawah.

Gambar 22 Letak Akses

Ikon Plus

Ketika ikon plus ditekan, maka kamera akan teraktifkan secara otomatis dan

langkah selanjutnya yaitu proses pemindaian QR Code dapat dilakukan. Berikut adalah
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tampak aplikasi setelah ikon plus ditekan dan proses pemindaian QR Code dilaksanakan,
diikuti dengan penjelasan dari setiap interaksi auditor pada aplikasi penunjang audit
opname aset non-unit.
Pemindaian QR Code

Langkah pemindaian QR Code menjadi tahap pertama dalam prosedur inti aplikasi
penunjang audit. QR Code yang dimaksud dalam tahap ini adalah QR Code yang
terlampir pada setiap label aset non-unit. Pemindaian QR Code dilakukan dengan tujuan
untuk menarik informasi yang tersimpan dalam QR Code tersebut sehingga dapat

diproses pada tahap-tahap selanjutnya.

& \A\ User 4 Form

QR Code

123412341234 an

Gambar 23 Tampak Kolom QR Code Pada Aplikasi

Penggunaan QR Code ini juga merupakan bentuk dari data capture control dan
error control. Dengan mengimplementasikan langkah pertama dengan pemindaian QR
Code, dipadukan dengan pencegahan duplikat, informasi dari QR Code akan diekstrak
secara otomatis, dan memperkecil adanya potensi kesalahan jika dibandingkan dengan
proses input secara manual.

Checklist Kondisi Aset Non-Unit

Tahap yang dilakukan setelah auditor melakukan pemindaian QR Code adalah

pengisian checklist kondisi aset non-unit. Sesuai dengan SOP prosedur opname aset

non-unit, diperlukan pengecekan fisik oleh auditor terhadap kondisi tiap aset non-unit.
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& [7] User4Form

QR Code*

123412341234 ar

Kondisi Aset Non-Unit Baik?”

N Y

Gambar 24 Tampak Kolom Kondisi Aset Pada Aplikasi

Jika kondisi dari aset sudah sesuai kriteria yang ditetapkan, maka auditor dapat
memilih Y, dan jika kondisi aset tidak sesuai kriteria, maka sebaliknya auditor dapat
memilih N.

Checklist Ketersediaan Label

Mengikuti tahap sebelumnya yang mengacu pada SOP prosedur opname aset non-
unit, pada tahap ini auditor dapat melakukan pengecekan secara fisik terhadap keadaan
label.

& 3*\ User 4 Form
QR Code*
123412341234 1

Kondisi Aset Non-Unit Baik?”

N Y

Apakah Berlabel?”

N Y

Gambar 25 Tampak Kolom Label Pada Aplikasi

Jika keadaan label aset non-unit masih baik, dengan artian masih bisa dibaca
dengan jelas dan tidak terdapat goresan pada informasi penting label, maka auditor
dapat memilih Y, dan sebaliknya jika kondisi label buruk, maka auditor dapat memilih

N.
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Foto Aset Non-Unit Potensi Temuan

Ketika auditor menemukan ketidaksesuaian dalam dua tahap sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat potensi temuan atas aset non-unit spesifik tersebut.
Sesuai dengan prosedur opname aset non-unit, setiap potensi temuan akan
dikomunikasikan terlebih dahulu dengan manajemen dengan tujuan untuk mengetahui
alasan mengapa sebuah aset non-unit tertentu dapat digolongkan sebagai potensi

temuan.

&[] User4Form

Kondisi Aset Non-Unit Baik?”

N Y

Apakah Berlabel?

N Y

Foto Aset (Jika Potensi Temuan)

Gambar 25 Tampak Kolom Foto Aset Pada Aplikasi

Dengan adanya foto dari aset yang berkategori potensi temuan, maka akan lebih
mudah bagi auditor untuk memasukkan bukti ke laporan audit dan juga sebagai
informasi tambahan yang dapat digunakan selanjutnya.

Klasifikasi Potensi Temuan

Pada tahap ini, auditor dapat memilih jika potensi temuan yang diperiksa perlu

penindakan lanjut segera atau memiliki prioritas lebih rendah untuk ditindaklanjuti

dengan memilih “Minor” dan “Major”. Berikut adalah tampilannya.
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&« *| User 4 Form

Cancel Save

Gambar 26 Tampak Klasifikasi Potensi Temuan Pada Aplikasi

Tabel Deskripsi Aset Potensi Temuan
Tabel deskripsi ini berfungsi sebagai informasi tambahan yang akan dibutuhkan
oleh auditor untuk mendeskripsikan apa alasan yang menjadikan sebuah aset non-unit

berpotensi temuan.

& [7] User4Form

Tabel Deskrips

Baterai rusak, tidak bisa di cas.

Cancel Save

Gambar 27Tampak Kolom Tabel Deskripsi Pada Aplikasi

4. KESIMPULAN

Dengan memulai proses pengembangan aplikasi sesuai dengan metode classical
waterfall yaitu melalui requirement gathering & analysis yang dilakukan dengan metode
wawancara, dan dilanjutkan dengan proses perancangan alur perangkat lunak secara
keseluruhan dengan memastikan bahwa poin-poin penting yang harus dapat dipenuhi

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/at-taklim
Volume X Nomor X Tahun 2025

225



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

oleh aplikasi penunjang audit dapat terpenuhi, sebuah rancangan aplikasi penunjang
prosedur opname audit non-unit dapat terancang dengan baik. Berdasarkan
perancangan aplikasi yang telah dilakukan, serta melalui komunikasi dengan user
berkaitan dengan projek aplikasi yang telah rampung, dapat disimpulkan dari kedua hal
tersebut bahwa aplikasi penunjang audit sudah memenuhi kebutuhan yang diharapkan
dan mampu mengakomodasi kebutuhan auditor internal berkaitan dengan prosedur
opname audit aset non-unit secara efektif. Melalui penggunaan aplikasi ini, masalah
redundansi yang ditemui pada alur audit opname aset non-unit tradisional dan juga
perekapan ulang data hasil dapat dieliminasi, dan tujuan penelitian dapat tercapai.
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